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RINGKASAN 

 ANNISA SALSABILLA, Evaluasi Pertumbuhan Eucalyptus Pellita Dari Bibit 

Generatif Dan Vegetatif Pada Hutan Tanaman Industri Di Pt Musi Hutan Persada 

(dibimbing oleh DELFY LENSARI dan SASUA HUSTATI SYACHRONI). 

 Hutan Tanaman Industri (HTI) memiliki peran penting dalam pelestarian hutan 

dan penyediaan bahan baku industri, salah satunya melalui budidaya Eucalyptus 

pellita yang dikenal memiliki produktivitas tinggi dan ketahanan terhadap kondisi 

lingkungan. PT Musi Hutan Persada (MHP) awalnya menggunakan bibit generatif, 

namun sejak 2019 mulai beralih ke bibit vegetatif (klon) untuk meningkatkan hasil 

panen. Meski demikian, titik optimal rotasi daur dan volume produksi kayu dari bibit 

vegetatif dibandingkan generatif masih perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan Eucalyptus pellita yang 

berasal dari bibit generatif (benih) dan vegetatif (klon), serta menilai efektivitas bibit 

vegetatif dalam meningkatkan volume kayu pada Hutan Tanaman Industri (HTI) PT 

Musi Hutan Persada, khususnya di wilayah Subanjeriji. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik komparasi berdasarkan data 

Petak Ukur Permanen (PUP) pada umur tanaman 1–3 tahun. Parameter yang diamati 

meliputi pertumbuhan tinggi, diameter, persentase hidup, dan volume pohon. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bibit vegetatif memiliki pertumbuhan lebih baik 

dibandingkan bibit generatif. Pada umur 3 tahun rata-rata tinggi bibit vegetatif 

mencapai 19,00 m, lebih tinggi dibanding generatif 15,86 m. Pertumbuhan diameter 

juga lebih unggul, yaitu 15,60 cm pada vegetatif dibanding 15,04 cm pada generatif. 

Persentase tanaman hidup vegetatif sebesar 91%, sedangkan generatif 90%. Volume 

kayu menunjukkan perbedaan signifikan, yaitu 129,33 m³/ha pada vegetatif dan 83,88 

m³/ha pada generatif. Analisis CAI dan MAI juga mengindikasikan bahwa laju 

pertumbuhan tahunan bibit vegetatif lebih stabil dan tinggi. Dengan demikian, 

penggunaan bibit vegetatif (klon) terbukti lebih efektif dibandingkan generatif dalam 

meningkatkan produktivitas kayu Eucalyptus pellita, sehingga dapat menjadi solusi 

strategis bagi PT Musi Hutan Persada dalam mencapai target produksi dan menjaga 

kelestarian hutan tanaman industri. 
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SUMMARY 

 ANNISA SALSABILLA. Growth Evaluation of Eucalyptus pellita from 

Generative and Vegetative Seedlings in Industrial Plantation Forests at PT Musi 

Hutan Persada (supervised by DELFY LENSARI and SASUA HUSTATI 

SYACHRONI). 

 Industrial Plantation Forests (HTI) play a crucial role in forest conservation and 

supplying raw materials, notably through the cultivation of Eucalyptus pellita, known 

for its high productivity and environmental resilience. PT Musi Hutan Persada 

(MHP) initially used generative seedlings but began adopting vegetative (clonal) 

propagation in 2019 to enhance yield. However, the optimal cutting rotation and 

wood volume comparison between vegetative and generative seedlings remain to be 

further investigated.This study was conducted to compare the growth performance of  

Eucalyptus pellita originating from generative seedlings (seeds) and vegetative 

seedlings (clones), as well as to assess the effectiveness of vegetative propagation in 

increasing wood volume within Industrial Plantation Forests (HTI) of PT Musi Hutan 

Persada, particularly in the Subanjeriji area. The research applied a quantitative 

approach with comparative analysis using Permanent Sample Plot (PUP) data from 

stands aged 1 to 3.5 years. The observed parameters included tree height, diameter, 

survival rate, and wood volume. The results showed that vegetative seedlings 

performed better than generative ones. At 3.5 years old, the average height of 

vegetative seedlings reached 19.00 m compared to 15.86 m from seeds. The average 

diameter was 15.60 cm for vegetative seedlings and 15.04 cm for generative. The 

survival rate was slightly higher in vegetative seedlings (91%) compared to 

generative (90%). The most significant difference appeared in wood volume, with 

129.33 m³/ha for vegetative seedlings versus 83.88 m³/ha for generative ones. CAI 

and MAI analyses also indicated that vegetative seedlings exhibited more stable and 

higher annual growth rates. In conclusion, vegetative propagation (clones) proved to 

be more effective than generative seedlings in improving Eucalyptus pellita 

productivity. Therefore, using clones can be considered a strategic solution for PT 

Musi Hutan Persada to achieve production targets while ensuring the sustainability of 

industrial plantation forests. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Hutan tanaman merupakan salah satu solusi strategis dalam upaya pemerintah 

Indonesia menjaga keberadaan dan kelestarian hutan, sekaligus memberikan manfaat 

bagi lingkungan maupun perekonomian. Mengacu pada Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.16/Menlhk/Setjen/Set.1/8/2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Tahun 2020–2024, luas kawasan hutan dan perairan Indonesia 

pada tahun 2020 tercatat mencapai 125,92 juta hektar. Kawasan tersebut mencakup 

berbagai jenis usaha hutan yang mendukung pemanfaatan hasil hutan, termasuk hutan 

tanaman industri (HTI). 

 Salah satu jenis tanaman yang banyak dikembangkan dalam HTI untuk 

memenuhi kebutuhan industri pulp and paper adalah Eucalyptus pellita Tanaman ini 

dipilih karena memiliki keunggulan berupa batang yang kokoh, rendemen kayu 

tinggi, ketahanan kekurangan air terhadap musim kemarau, serta rotasi panen yang 

relatif singkat (Saputra, 2022). Seiring meningkatnya kebutuhan bahan baku industri 

pulp and paper, kualitas dan produktivitas tanaman menjadi aspek penting yang 

harus diperhatikan (Ardina, 2018). 

 Upaya peningkatan produktivitas Eucalyptus pellita dilakukan melalui program 

pemuliaan tanaman, baik secara generatif (menggunakan biji) maupun vegetatif 

(melalui teknik kloning) (Koryati et al., 2021). Penelitian Pasaribu et al. (2016) 

menunjukkan bahwa bibit vegetatif memiliki pertumbuhan lebih baik dibandingkan 

bibit generatif, dengan rata-rata pertambahan tinggi 0,55 m dan diameter 0,53 cm, 

sedangkan bibit generatif hanya 0,15 m untuk tinggi dan 0,13 cm untuk diameter. 

Hasil ini diperkuat oleh temuan Sulichantini (2016) bahwa Eucalyptus pellita dari 

bibit vegetatif memiliki volume pertumbuhan lebih besar dibandingkan bibit 

generatif. Fakta tersebut mendorong banyak perusahaan HTI beralih ke teknik 

perbanyakan vegetatif, karena menghasilkan pertumbuhan lebih cepat dan 

produktivitas kayu lebih tinggi. 



2 

 

 

 

 PT Musi Hutan Persada (MHP) merupakan salah satu perusahaan HTI yang 

telah beroperasi sejak tahun 1990. Pada awalnya, perusahaan mengembangkan 

Acacia mangium, namun sejak tahun 2013 beralih menanam Eucalyptus pellita. Pada 

periode 2013–2018, PT MHP melakukan penanaman menggunakan bibit generatif 

dengan rotasi daur lima tahun. Hasil produksi kayu bulat kecil yang diperoleh 

berkisar 80–100 m³/ha. Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri pulp di PT 

Tanjung Enim Lestari, perusahaan menargetkan produksi rata-rata 2.000.000 

m³/tahun (Subagyo, 2024). Target ini menuntut penebangan lebih dari 20.000 ha per 

tahun yang harus segera ditanami kembali demi menjaga kesinambungan produksi, 

kelestarian lingkungan, serta aspek sosial-ekonomi masyarakat. 

 Seiring waktu perusahaan kesulitan mempertahankan luas areal konsesi 

usahanya dikarenakan adanya kebijakan dari pemerintah yang mengalihkan fungsi 

kawasan hutan menjadi tambang seperti batu bara, gas, dan minyak bumi. Bersamaan 

dengan itu perusahaan juga menghadapi permasalahan penguasaan lahan atau 

perambahan oleh masyarakat untuk kebun Karet (Hevea brasiliensis), Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis), dan pemukiman yang sulit dikendalikan dan berpotensi menjadi 

konflik sosial antara perusahaan dan masyarakat (Zuhri, 2021). Dalam mengatasi 

keterbatasan areal, perusahaan melakukan metode pembudidayaan baru untuk 

peningkatan produktivitas melalui penggunaan bibit vegetatif (clone) yang mulai 

dikembangkan sejak 2019 oleh divisi RND. Pada tahun 2025, tanaman Eucalyptus 

pellita hasil perbanyakan vegetatif tersebut telah memasuki masa panen. Namun 

demikian, belum diketahui secara pasti apakah volume kayu yang dihasilkan lebih 

optimal dibandingkan dengan tanaman dari bibit generatif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Menelaah latar belakang dan kondisi yang ada di Perusahaan, khususnya pada 

aspek upaya perusahaan dalam meningkatkan produksi kayu Eucalyptus pellita 

dengan budidaya Eucalyptus pellita menggunakan bibit vegetatif (Clone) untuk 

menjaga kelestarian hutan dan kelestarian bisnis, maka rumusan maslah pada 

penelitian ini difokuskan pada; 
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1. Bagaimana pertumbuhan tanaman Eucalyptus pellita yang dibudidayakan dari 

bibit Vegetatif (Clone) jika dibandingkan dengan pertumbuhan tanaman 

Eucalyptus pellita yang dibudidayakan dari bibit Generatif (benih)? 

2. Bagaimana daur pertumbuhan maksimum yang dihasilkan oleh bibit generatif  

(benih) dan vegetatif (Clone)? 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian antara lain: 

1. Untuk menganalisis pertumbuhan tanaman Eucalyptus pellita yang 

dibudidayakan dari bibit Vegetatif (Clone) dan  bibit Generatif (benih) 

2. Untuk menganalisis daur pertumbuhan maksimum bibit generatif (benih) dan 

vegetatif (Clone). 

1.3 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain ; 

1. Membantu memberikan informasi kepada perusahaan untuk menyakinkan 

tentang efektivitas penanaman bibit klon Eucaliptus pellita dalam mencapai 

tujuan kelestarian produksi hasil hutan dan kelestarian usaha. 

2. Menambah wawasan dan referensi untuk penelitian selanjutnya bagi 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang, khususnya di Fakultas 

Pertanian, Program Studi Kehutanan. 

3. Menambah pustaka dan referensi untuk pengembangan pendidikan bagi 

Kampus Universitas Muhammadiyah Palembang, khususya bagi Fakultas 

Pertanian – Program Studi Kehutanan.
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